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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelititan dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti yang mengkaji tentang analisis sekolah efektif di MAN Insan Cendekia 

Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Struktur kurikulum yang terstandar dengan perolehan berada pada kategori 

efektif yang meliputi mencantumkan tujuan pendidikan, memiliki rencana 

yang baik, memiliki program yang berimbang, memiliki program 

pengembangan keterampilan peserta didik, dan keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan belajar. 

2. Proses pengambilan keputusan kepala madrasah yang demokratis dengan 

perolehan berada pada kategori cukup efektif yang meliputi melibatkan guru-

guru, melibatkan tenaga administrasi, dan melibatkan masyarakat. 

3. Kesesuaian sumber daya manusia dengan perolehan berada pada kategori 

sangat efektif yang meliputi jumlah guru yang memadai, kapasitas guru yang 

kapabel, dan guru yang bermotivasi tinggi. 

4. Hasil akademik yang berkualitas dengan perolehan berada pada kategori 

sangat efektif yang meliputi tingkat drop out rendah, tingkat pencapaian nilai 

baik, dan alumni diterima diperguruan tinggi. 

5. Kepemimpinan kepala madrasah yang kuat dengan perolehan berada pada 

kategori sangat efektif yang meliputi berperan sebagai edukator, konsisten 

dengan kepentingan pendidikan, responsif terhadap kepentingan guru, 
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membangun relasi yang efektif, menaruh perhatian terhadap madrasah, 

menyelenggarakan supervisim memiliki gaya administrasif yang luwes, dan 

melakukan evaluas program. 

6. Iklim madrasah kondusif dengan perolehan berada pada kategori sangat 

efektif yang meliputi memiliki nilai etika-moralitas-etos, adanya iklim saling 

menghargai, adanya komitmen yang kuat dan memiliki semangat dalam 

mencapai prestasi belajar. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah :  

1. Bagi Dinas Pendidikan diharapakan beberapa aspek penelitian diatas 

dijadikan contoh bagi sekolah lain. 

2. Bagi Madrasah dan Kepala Madrasah diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan agar menjadi sekolah 

lebih efektif. 

3. Bagi Guru diharapakan dapat lebih mendukung segala keputusan yang telah 

disepakati untuk menjadikan sekolah lebih efektif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai indikator sekolah efektif. 
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